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BAB  III

METODE  PENELITIAN

A. Jenis  dan  Desain  Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh peserta didik.

Penelitian tindakan kelas adalah bagaimana sekelompok guru mengkoordinasikan kondisi praktek pembelajaran dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. Mereka dapat mencobakan suatu gagasan perbaikan dalam praktek pembelajaran mereka dan melihat pengaruh nyata dari upaya itu.
 

Penelitian Tindakan Kelas mempunyai karakteristik sebagai berikut:

a. Problem yang dipecahkan merupakan persoalan praktis yang dihadapi peneliti dalam kehidupan sehari–hari.

b. Peneliti memberikan perlakuan atau treatment yang berupa tindakan yang terencana untuk memecahkan permasalahan dan sekaligus meningkatkan kualitas yang dapat dirasakan implikasinya oleh subjek peneliti.

Penelitian tindakan kelas adalah pengkajian terhadap permasalahan dengan ruang lingkup yang tidak terlalu luas yang berkaitan dengan sesuatu perilaku seseorang atau sekelompok orang tertentu di suatu lokasi tertentu, disertai dengan penelaahan yang teliti terhadap suatu perlakuan tertentu dan mengkaji sampai sejauh mana dampak perlakuan itu terhadap perilaku yang sedang diteliti. Pengkajian itu dilakukan dalam rangka mengubah, memperbaiki, dan atau meningkatkan mutu perilaku itu, atau menghilangkan aspek negatif dari perilaku yang sedang diteliti itu. Penelitian tindakan merupakan pengkajian terhadap permasalahan praktis yang bersifat situasional dan kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tindakan yang tepat dalam rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memperbaiki sesuatu, dan pada umumnya dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan subyek yang diteliti, melalui prosedur penilaian diri.

Karena penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelaahan melalui refleksi diri yang dilakukan oleh peserta kegiatan pendidikan tertentu (misalnya pengawas, peserta didik dan atau kepala sekolah) dalam situasi sosial termasuk pendidikan untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran serta keabsahan. 
2. Desain Penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain  deskriptif kuantitatif dengan tujuan untuk mengungkap secara mendalam perihal proses dan hasil pembelajaran yang terkait dengan peraturan sekolah. Penelitian tindakan kelas merupakan upaya menguji cobakan ide – ide ke dalam praktek untuk memperbaiki atau merubah sesuatu agar memperoleh dampak nyata dari situasi.
 Dalam penelitian ini peneliti terlibat langsung dalam proses pembelajaran mulai dari awal sampai akhir penelitian, yang melibatkan guru sebagai praktisi dan teman sejawat sebagai pengamat.

B. Subyek Penelitian
Peserta didik  kelas IV MI Al-Hikmah  Melis Gandusari  Trenggalek, alasan peneliti memilih kelas IV MI Al-Hikmah  Melis  Gandusari  Trenggalek adalah karena mereka menganggap bahwa matematika adalah pelajaran yang sangat sulit dan dinilai sangat abstrak. Pada kelas ini dianggap sudah cukup dewasa dan sudah bisa diajak untuk berfikir secara kritis tentang matematika terutama tentang bangun ruang.
C. Data dan Sumber Data
1. Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka. Data yang dikumpulkan dalam penelitian adalah sebagai berikut :

a. Hasil pengamatan (observasi) terhadap langkah–langkah pembelajaran dan suasana kelas pada saat pembelajaran yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok berlangsung.

b. Hasil tes atau pekerjaan siswa dalam penyelesaian soal yang diberikan pada akhir tindakan, hasil pekerjaan tersebut digunakan untuk melihat kemajuan siswa tentang materi yang diajarkan.
c. Angket yang diberikan kepada siswa setiap selesai pelajaran yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. Angket ini digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan siswa terhadap proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. 
d. Catatan lapangan yang memuat kejadian dan fakta selama proses pelaksanaan pembelajaran yang menggunakan alat peraga kubus dan balok berlangsung.
e. Dokumentasi tentang segala sesuatu yang diperlukan oleh peneliti baik data-data dari sekolah maupun berupa foto-foto dan gambar yang direkam selama kegiatan belajar yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok berlangsung.
2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian tindakan ini adalah siswa kelas IV MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek yang berjumlah 18 siswa beserta bapak ibu guru MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek.  Dalam penelitian ini peneliti mengambil data berupa nilai dari hasil tes setelah pembelajaran berlangsung. Nilai–nilai itu kemudian di analisis secara deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa. 
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Observasi 

Observasi adalah upaya merekam segala peristiwa dan kegiatan yang terjadi  selama tindakan perbaikan itu berlangsung dengan atau tanpa bantuan. Dalam PTK, observasi dipusatkan pada proses maupun hasil tindakan beserta segala peristiwa yang melingkupinya.
 Observasi pada PTK memiliki prinsip; 1) perencanaan bersama antara guru dan pengamat( sejawat), 2) memiliki fokus yang spesifik, 3) memiliki criteria, 4) pengamat memiliki kemampuan pengamatan yang efektif, dan 5) member balikan (feedback) yang tepat.
 Sebagai alat pengumpul data, observasi akan langsung memberikan sumbangan yang sangat penting dalam penelitian deskriptif. Jenis–jenis informasi tertentu dapat diperoleh dengan baik melalui pengamatan langsung oleh peneliti.

Observasi dilakukan untuk mengamati aktifitas peserta didik dan guru selama kegiatan pembelajaran di kelas berlangsung. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui adanya kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan serta untuk menjaring data aktifitas peserta didik. Observasi dilakukan oleh peneliti dan teman sejawat dengan menggunakan lembar observasi. Dengan kata lain, observasi dapat mengukur atau menilai hasil dan proses belajar misalnya tingkah laku peserta didik pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, kegiatan diskusi peserta didik, partisipassi peserta didik dalam simulasi, dan penggunaan strategi belajar kelompok pada waktu mengajar.
 Penelitian ini melakukan observasi langsung terhadap kegiatan belajar dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok peserta didik Kelas IV dengan bimbingan pengajar matematika  dan proses belajar mengajar untuk mengetahui pengaruhnya terhadap prestasi belajar matematika. 
2. Tes  

Tes adalah instrumen alat ukur untuk pengumpulan data dalam memberikan respon atas pertanyaan dalam instrumen, peserta dituntut menunjukkan penampilan maksimalnya.
 Tes merupakan prosedur sistematis. Butir-butir tes disusun menurut cara dan aturan tertentu. Tes berisi sampel perilaku dan mengukur perilaku. Butir–butir tes menghendaki peserta didik agar mengetahui apa yang dipelajari peserta didik dengan cara menjawab atau mengerjakan tugas.
 Pengertian tes sebagai metode pengumpulan data adalah serentetan atau latihan latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan, sikap, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok.
 Tes digunakan untuk mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. Tes tersebut diberikan kepada peserta didik guna untuk mendapatkan data kemampuan peserta didik tentang Matematika.
3. Angket

Angket adalah daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan terencana, dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari responden.
 Angket sering disebut dengan pengumpulaan data yang menggunakan pertanyaan–pertanyaan yang dijawab dan ditulis oleh responden. Metode pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden. Metode angket digunakan untuk memperoleh data tentang tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran Matematika dengan menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. Pada penelitian ini instrumen angket digunakan untuk mengukur prestasi belajar peserta didik, sehingga angket ini diberikan kepada peserta didik setiap selesai pelajaran yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok. Angket ini bersifat tertutup yang artinya dalam angket daftar pertanyaan yang disusun sudah disertai alternative jawabannya, responden diminta untuk memilih salah satu jawaban dari alternative yang disediakan. Teknik angket dilakukan peneliti terhadap tanggapan peserta didik terhadap proses pembelajaran Matematika untuk mengetahui sistem belajar yang dilakukan selama ini, yaitu dengan memanfaatkan alat peraga bangun ruang kubus dan balok dan pengaruhnya terhadap prestasi  belajar Matematika. 

4. Catatan lapangan

Catatan lapangan merupakan catatan tertulis tentang apa yang didengar,dilihat dan dialami dalam rangka pengumpulan data
. Catatan lapangan digunakan untuk merekam poin-poin penting yang terjadi dilapangan, yaitu meliputi: performansi guru, keaktifan peserta didik, penggunaan alat peraga selama pembelajaran berlangsung dikelas.

5. Dokumentasi

Dokumentasi sebagai pengumpul data adalah setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting.
 Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data prestasi belajar dalam kegiatan proses belajar mengajar kelas IV MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek. Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data menggunakan teknik observasi, pemberian tes, angket, catatan lapangan dan dokumentasi. Instrumen ini digunakan untuk mendokumentasikan atau merekam tentang segala sesuatu yang diperlukan oleh peneliti baik data-data dari sekolah maupun berupa foto-foto dan gambar yang direkam selama kegiatan belajar yang menggunakan alat peraga bangun ruang kubus dan balok berlangsung.
E. Analisis Data

Tahap analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi kegiatan:

1. Reduksi Data

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyerderhanaan, pengabstrakan, dan informasi data kasar yang muncul dari catatan–catatan tertulis di lapangan. Pada tahap ini yang dilakukan adalah menyeleksi, memfokuskan dan menyederhanakan semua data yang diperoleh mulai dari awal pengumpulan data hingga penyusunan laporan penelitian data. Hasil tes dan transkip hasil wawancara tentang pekerjaan peserta didik pada tes yang diberikan, untuk data kualitatif yang masih berupa angka dianalisis secara deskriptif.
Pada teknik ini peneliti melakukan proses pemilahan, pemusatan perhatian untuk penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah atau data kasar yang muncul dari catatan-catatan di lapangan. Laporan lapangan sebagai bahan mentah direduksi, diringkas, ditonjolkan pokok-pokoknya dan disusun lebih sistematis, sehingga lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi dapat memberikan gambaran yang lebih jelas tentang hasil pengamatan, juga memberikan kemudahan bagi peneliti dalam mendapatkan kembali data yang diperoleh jika diperlukan. 

2. Penyajian data

Penyajian data dilakukan  dalam rangka mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara menyusun secara naratif sekumpulan informasi yang telah diperoleh dari hasil reduksi, sehingga dapat memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Hasil yang diperoleh adalah mendapatkan informasi yang mencakup data uraian, proses kegiatan pembelajaran serta hasil perpaduan data dari observasi, angket dan dokumentasi. Penyajian data statistika deskriptif dapat diatur secara tepat sehingga data yang disajikan lebih banyak berbicara misalkan dalam bentuk tabel, grafik, diagram, dan kurva.

3. Penarikan Kesimpulan atau verifikasi 

Pada tahap penarikan kesimpulan ini kegiatan yang dilakukan adalah memberikan kesimpulan terhadap hasil penafsiran dan evaluasi. Kegiatan ini mencakup pencarian makna dan serta memberi penjelasan. Selanjutnya apabila penarikan kesimpulan dirasakan tidak kuat, maka perlu adanya verifikasi dan peneliti kembali mengumpulkan data di lapangan. Verifikasi adalah menguji kebenaran, kekokohan dan kecocokan makna–makna yang muncul dari data yang telah disimpulkan. Berikut ini juga disajikan cara-cara analisis data sesuai dengan jenis variabel yang akan diukur. Kategori yang digunakan untuk menjustifikasi hasil prosentase adalah:
 
Tabel 3.1
Kategori Hasil Prosentase

	Skor
	Kategori

	76% - 100% 
	Baik 

	56% - 75%
	Cukup

	40% - 55%
	Kurang baik

	<  40%
	Tidak baik 


Data tentang prestasi belajar peserta didik yang diperoleh dari lembar soal uji kompetensi dianalisis dengan cara menghitung jumlah jawaban benar dari masing-masing peserta didik. Sedangkan kriteria yang digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar peserta didik adalah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dari mata pelajaran Matematika di kelas tersebut, yakni sebesar 65. Peserta didik dapat dikatakan tuntas belajar jika ia memperoleh nilai minimal 65.

Kriteria penilaian dari hasil pembelajaran ini adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kriteria Penilaian

	Angka

0 – 10
	Angka

0 – 10
	Predikat

	85 – 100
	8,5 – 10
	Sangat Baik

	70 – 84
	7,0 – 8,4
	Baik

	55 – 69
	5,5 – 6,9
	Cukup

	40 – 54
	40 – 54
	Kurang

	0 – 39
	0,0 – 3,9
	Sangat Kurang


Data ini dianalisis dengan menggunakan rumus:

1. Rata-rata kelas

X= ∑xi

             n  

keterangan:

X
= rata-rata

∑xi= jumlah nilai seluruh peserta didik
n    = jumlah seluruh peserta didik

2. Ketuntasan belajar

Ketuntasan belajar dapat dihitung dengan menggunakan rumus:


Keterangan:

P =  persentase ketuntasan

f =  jumlah frekuensi/ jumlah peserta didik yang tuntas

N = jumlah seluruh peserta didik

Data tentang tanggapan peserta didik terhadap pembelajaran yang diperoleh dari angket dianalisis dengan cara menghitung jumlah jawaban peserta didik dalam lembar angket (jawaban ”ya” dan jawaban ”tidak”).
2. Aktifitas guru

Prosentase Nilai Rata – rata =   Jumlah Skor
  x 100




 
        Skor maksimal
F. Indikator keberhasilan
Indikator pencapaian dalam penelitian ini adalah:
        Table 3.3
        Indikator Keberhasilan

	Aspek
	Indikator

	Pemahaman  peserta didik 
	Dapat  menjelaskan, serta dapat  mengidentifikasikan dengan lisan sendiri

	Penerimaan

	Menunjukkan sikap menerima

	Sambutan 
	Kesediaan berpartisipasi/ terlibat, serta kesediaan memanfaatkan

	Prestasi belajar
	Dapat menjawab pertanyaan

Dapat mengerjakan soal dengan benar


G. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari 2 siklus, tiap siklus dilaksanakan sesuai dengan perubahan yang ingin dicapai. Siklus akan berhenti jika siklus ke 2 akan memenuhi peningkatan prestasi belajar peserta didik kelas IV MI Al-Hikmah Melis Gandusari Trenggalek. 


Sesuai dengan jenis penelitian yang dipilih, yaitu penelitian tindakan, maka penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Suharsimi Arikunto, yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan reflection (refleksi).
         Gambar 3.1
          Alur PTK Model Arikunto














1) Siklus I

1. Perencanaan tindakan 

Pada kegiatan perencanaan ini, peneliti menyiapkan instrument pembelajaran yang akan digunakan, yakni persiapan bahan ajar, silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), lembar angket. Selain itu juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan pembelajaran dengan alat peraga bangun ruang.

2. Pelaksanaan tindakan 

Pelaksanaan tindakan ini diikuti dengan kegiatan observasi, pada tahap ini skenario yang telah dirancang dalam RPP dilaksanakan didalam kelas. Pada tahap ini peneliti mencoba menerapkan langkah-langkah penggunaan alat peraga bangun ruang dengan alokasi waktu yang digunakan adalah 1 jam pelajaran atau 2 x 35 menit.
3. Observasi 

Kegiatan pengamatan yang dilakukan observer berlangsung selama pelaksanaan KBM. Dari pelaksanaan KBM tersebut, observer mencatat dan mendata setiap hal yang terjadi pada tahap pelaksanaan siklus I dengan menggunakan lembar observasi yang telah dipersiapkan sebelumnya. Hal-hal yang diamati oleh observer berkaitan dengan aktivitas peserta didik selama KBM berlangsung, terutama yang menyangkut hasil belajar atau prestasi belajar yang diperoleh peserta didik dalam setiap kegiatan pembelajaran.

4. Refleksi 

Pada tahap ini peneliti dan guru kelas mendiskusikan dan merefleksikan hasil-hasil pengamatan dari tiap siklus dalam arti merenungkan apa yang telah terjadi dan tidak terjadi serta mencari solusi dari masalah yang telah ditemukan kemudian menetapkan perbaikan untuk siklus selanjutnya.

2) Siklus II

1. Perencanaan tindakan 

Perencanaan pada siklus II ini dilaksanakan dengan lebih teliti dan lebih sempurna. Kekurangan dan kelemahan yang ada pada siklus I menjadi catatan yang harus diperbaiki dan disempurnakan pada siklus II. Perangkat pembelajaran yang diperlukan yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) perbedaan RPP yang digunakan pada siklus I dengan RPP siklus II terletak pada langkah-langkah pembelajarannya, lembar kerja peserta didik, lembar angket dipersiapkan oleh peneliti dengan lebih maksimal serta dipersiapkan lembar observasi pengelolaan pembelajaran yang kedua.

2. Pelaksanaan  tindakan 
Pada  siklus  tindakan  II  peneliti  bekerja  lebih  keras  dalam melaksanakan  tindakan  yang  telah  dirancang  dalam  RPP  sehingga hasilnya  diharapkan  menjadi  lebih  baik  daripada  siklus I. Sama seperti pada  siklus I, dalam  tahap  pelaksanaan  ini  peneliti  mempraktekkan keseluruhan  penggunaan  alat  peraga  bangun  ruang  dengan memperbaiki  kekurangan  dan  kelemahan  yang  ada  pada  siklus I. Alokasi  waktu  yang  digunakan  tetap  sama  yakni  1  jam  pelajaran atau 2 x 35 menit.

3. Observasi 

Peneliti  melakukan  observasi  terhadap  prestasi  belajar  peserta didik, dalam tahap  ini  peneliti  melakukan  monitor  yang  cermat, untuk fokus observasi  antara  lain: pelaksanaan  pembelajaran, penggunaan  alat peraga bangun ruang, dan prestasi belajar peserta didik dalam proses pembelajaran.

4. Refleksi 

Berdasrkan  hasil  refleksi  silkus I, peneliti   menelitian  ulang  sebab dalam siklus  I  muncul  permasalahan-permasalahan. Dalam  pelaksanaan kegiatan  belajar  diperoleh  informasi  dari  hasil  pengamatan  yaitu  Membimbing  peserta didik  merumuskan  kesimpulan/menemukan konsep. Refleksi  peneliti  melakukan  analisis sintesis, pembinaan  dan  menyimpulkan  data  siklus  II  berhasil.
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